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dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah menggunakan Wordwall, siswa menjadi lebih
aktif, antusias, dan lebih mudah memahami materi
dibandingkan sebelumnya. Guru juga merasakan
manfaatnya dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif. Kesimpulannya, Wordwall dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan membuat
pelajaran lebih menarik. Guru didorong untuk lebih
memanfaatkan teknologi dalam mengajar.

PENDAHULUAN

Minat belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) masih
menjadi tantangan bagi pendidik di tingkat sekolah dasar. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa minat belajar dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk metode pembelajaran,
penggunaan media, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah satu penyebab utama
rendahnya minat belajar adalah penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang
inovatif. Menurut Dewi (2022), penggunaan media cetak secara konvensional dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menyebabkan rendahnya semangat belajar siswa
serta berdampak pada rendahnya minat baca mereka.

Inovasi berbasis teknologi dalam pembelajaran menjadi solusi yang semakin relevan
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan membangun minat belajar mereka. Menurut Azizah
(2024), penggunaan video pembelajaran berbasis motion graphic dapat secara efektif
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran IPA. Selain itu, menurut Nurdiyana et
al. (2022), metode mengajar guru, suasana kelas, dan fasilitas pembelajaran yang digunakan
sangat memengaruhi minat belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan media interaktif dalam
proses pembelajaran menjadi aspek yang perlu diperhatikan untuk menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih menarik dan efektif.

Salah satu media interaktif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah Wordwall.
Wordwall memungkinkan guru untuk menciptakan aktivitas pembelajaran berbasis permainan
yang interaktif, sehingga siswa dapat belajar sambil bermain. Menurut Maya (2023), penggunaan
media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan memperkuat
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, menurut Mustaqim (2023), dukungan
dari guru dan orang tua sangat berperan dalam membangun lingkungan belajar yang positif bagi
siswa. Dengan demikian, penerapan Wordwall dalam pembelajaran PKN berpotensi menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Menurut Simanjuntak (2024), pendekatan pembelajaran yang aktif dan partisipatif dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Simanjuntak menemukan bahwa penggunaan metode resitasi
dan diskusi dalam pembelajaran PPKn berkontribusi positif terhadap peningkatan minat belajar
siswa. Demikian pula, menurut Iswanto (2022), model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam mata pelajaran PKN.
Hal ini sejalan dengan temuan Setiawan et al. (2022), yang menekankan bahwa interaksi dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat minat siswa, sehingga pendekatan yang lebih aktif
dan partisipatif dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin diperlukan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Menurut Harahap dan Juyanti (2023), penerapan
model pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dapat meningkatkan
minat belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran seperti matematika. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemanfaatan media digital juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa di mata pelajaran lain, termasuk PKN.

Berdasarkan paparan tersebut, penting bagi pendidik untuk terus berinovasi dalam
mengembangkan metode dan media pembelajaran yang menarik. Penggunaan Wordwall sebagai
media pembelajaran interaktif diharapkan dapat menjadi salah satu solusi yang efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran PKN, khususnya di kelas 4 SDN 1
Arjawinangun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan
Wordwall dalam pembelajaran PKN terhadap minat belajar siswa serta mengeksplorasi
efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

LANDASAN TEORI
1. Media Pembelajaran
a. Definisi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan berbagai alat, bahan, atau sumber yang digunakan
untuk menyampaikan materi dan mendukung proses pembelajaran. Media ini dapat
dikategorikan ke dalam beberapa jenis, yaitu media cetak, media audiovisual, dan media
digital. Media cetak meliputi buku, modul, serta lembar kerja, sementara media audiovisual
mencakup film, video, dan presentasi multimedia. Adapun media digital melibatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) seperti aplikasi pembelajaran, platform e-learning, serta
permainan edukasi (Dewi et al., 2021; Amilia, 2022; Nurgiansah, 2021).

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar. Media visual, seperti gambar dan video, membantu siswa memahami konsep
abstrak dengan lebih mudah, sementara media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran (Sari, 2024; Yulianti & Utomo, 2022; Junindra et al., 2021).
Oleh karena itu, pemanfaatan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
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karakteristik siswa sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Widiastuti et al.,
2022; Sitompul, 2022).

b. Peran Media Digital dalam Pembelajaran

Perkembangan teknologi telah menjadikan media digital semakin signifikan dalam dunia
pendidikan. Penggunaan media digital seperti aplikasi pembelajaran dan platform e-learning
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel. Selain itu, media ini juga
menyediakan akses ke berbagai sumber belajar yang lebih luas, memungkinkan siswa
menyesuaikan proses belajarnya sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-
masing (Nurgiansah, 2021; Shefira, 2024).

Media digital juga meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Forum diskusi online
dan video konferensi, misalnya, dapat memperkuat komunikasi dan kolaborasi dalam
pembelajaran (Shefira, 2024; Akhwani et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa pemanfaatan
media digital dapat meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa, sekaligus membantu
mereka memahami materi secara lebih efektif (Wati, 2024; Nurgiansah, 2021).

2. Wordwall sebagai Media Pembelajaran
a. Pengertian dan Fitur Wordwall

Wordwall merupakan sebuah platform digital yang memungkinkan pendidik untuk
menciptakan berbagai aktivitas pembelajaran interaktif, seperti kuis, permainan, dan latihan
soal. Fitur-fiturnya mencakup pembuatan soal pilihan ganda, mencocokkan kata, serta
permainan edukatif yang dapat diakses secara daring (Shefira, 2024; Akhwani et al., 2022).
Dengan memanfaatkan Wordwall, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif bagi siswa.

Selain itu, Wordwall mendukung pembelajaran berbasis kolaborasi, di mana siswa dapat
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau permainan edukatif. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama tim (Amilia, 2022; Shefira, 2024).
Selain itu, Wordwall menyediakan fitur pemantauan progres siswa serta pemberian umpan
balik secara langsung, yang mendukung evaluasi pembelajaran yang lebih efektif (Shefira,
2024; Akhwani et al., 2022).

b. Keunggulan Wordwall dalam Pembelajaran Interaktif

Keunggulan utama Wordwall terletak pada kemampuannya menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Beragam jenis aktivitas yang tersedia dapat
meningkatkan motivasi siswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar
(Shefira, 2024; Akhwani et al., 2022). Guru juga dapat menyesuaikan materi pembelajaran
dengan kebutuhan serta tingkat pemahaman siswa, sehingga efektivitas pembelajaran
meningkat (Amilia, 2022; Shefira, 2024).

Penggunaan Wordwall juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Aktivitas yang dirancang dengan baik dapat mendorong siswa untuk
berpikir analitis dan menyelesaikan masalah, keterampilan yang sangat penting di era digital
saat ini (Shefira, 2024; Akhwani et al., 2022). Selain itu, Wordwall mendukung pembelajaran
inklusif, di mana semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, dapat
berpartisipasi sesuai dengan kemampuan mereka (Amilia, 2022; Shefira, 2024).

3. Minat Belajar
a. Definisi dan Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
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Minat belajar mengacu pada dorongan individu untuk terlibat dalam kegiatan belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar mencakup faktor internal seperti motivasi,
kepercayaan diri, dan minat pribadi, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar,
dukungan guru dan orang tua, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik (Hamidah
& Barus, 2022; Galuh et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar
tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki
minat rendah (Hamidah & Barus, 2022; Galuh et al., 2021).

Selain itu, relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa juga
berperan dalam meningkatkan minat belajar mereka. Ketika siswa merasa materi yang
diajarkan berguna dan berhubungan dengan kehidupan mereka, mereka lebih terdorong untuk
belajar (Hamidah & Barus, 2022; Galuh et al., 2021). Pengalaman belajar yang positif, seperti
interaksi baik dengan guru dan teman sebaya, juga dapat meningkatkan minat belajar siswa
(Hamidah & Barus, 2022; Galuh et al., 2021).

b. Peran Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar

Media pembelajaran memiliki peran krusial dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Penggunaan media yang interaktif dan menarik dapat membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan mengurangi kebosanan. Misalnya, penggunaan video, permainan edukatif,
dan aplikasi pembelajaran dapat menarik perhatian siswa serta mendorong partisipasi aktif
mereka dalam proses belajar (Shefira, 2024; Akhwani et al., 2022; Nurgiansah, 2021).

Selain itu, media pembelajaran membantu siswa memahami materi secara lebih efektif.
Dengan tersedianya berbagai sumber belajar, siswa dapat menyesuaikan pembelajaran dengan
gaya dan kecepatan mereka masing-masing, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi serta
hasil belajar mereka (Shefira, 2024; Akhwani et al., 2022; Nurgiansah, 2021). Studi
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran yang bervariasi
cenderung memiliki minat belajar yang lebih tinggi serta hasil akademik yang lebih baik
(Shefira, 2024; Akhwani et al., 2022; Nurgiansah, 2021).

4. Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar
a. Kurikulum PKN Kelas 4 SD
Kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) untuk kelas 4 SD bertujuan membekali
siswa dengan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga negara
yang baik. Materinya mencakup hak dan kewajiban warga negara, nilai-nilai Pancasila, serta
pentingnya toleransi dan kerja sama dalam kehidupan sosial (Pertiwi et al., 2021; Wati, 2024;
Shefira, 2024). Kurikulum ini juga menitikberatkan pada pengembangan karakter dan sikap
positif siswa terhadap lingkungan sekitar (Pertiwi et al., 2021; Wati, 2024; Shefira, 2024).
b. Tantangan dalam Pembelajaran PKN
Beberapa tantangan dalam pembelajaran PKN di SD meliputi rendahnya minat siswa
terhadap materi serta keterbatasan penggunaan media pembelajaran inovatif. Banyak siswa
menganggap PKN sebagai mata pelajaran yang membosankan, sehingga kurang termotivasi
untuk belajar (Pertiwi et al., 2021; Wati, 2024; Shefira, 2024). Oleh karena itu, penggunaan
metode pembelajaran interaktif dan teknologi digital sangat dianjurkan untuk meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap materi (Pertiwi et al., 2021; Wati, 2024; Shefira,
2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami bagaimana penggunaan Wordwall dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PKN. Subjek penelitian adalah siswa kelas 4 SDN 1 Arjawinangun, dengan fokus pada
pengalaman, persepsi, dan respon mereka terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk melihat interaksi siswa dalam pembelajaran sebelum dan sesudah penggunaan Wordwall.
Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali pemahaman lebih lanjut
mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran menggunakan Wordwall. Dokumentasi
berupa foto, video, dan catatan lapangan digunakan sebagai pendukung analisis data.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, yaitu mengelompokkan dan
menafsirkan data berdasarkan pola yang muncul dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam mengenai
efektivitas Wordwall dalam meningkatkan minat belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana penggunaan Wordwall dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di
kelas 4 SDN 1 Arjawinangun. Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, diperoleh temuan yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam minat
belajar siswa setelah penerapan media pembelajaran Wordwall.

Hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa sebelum
penerapan Wordwall, sebagian besar siswa tampak kurang antusias dan cenderung pasif dalam
mengikuti pelajaran PKN. Mereka lebih sering berbicara dengan teman sebangku atau tidak fokus
pada materi yang disampaikan. Siswa tampak tidak tertarik dengan metode pembelajaran yang
digunakan, yang bersifat konvensional dan monoton. Namun, setelah penerapan Wordwall dalam
kegiatan pembelajaran, terjadi perubahan yang signifikan. Siswa menjadi lebih terlibat dalam
kegiatan belajar, mereka menunjukkan lebih banyak perhatian terhadap materi yang disampaikan,
berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan. Hal ini mencerminkan temuan dari Maya (2023), yang
menyebutkan bahwa media pembelajaran yang interaktif mampu membangkitkan rasa ingin tahu
siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Gambar | Wawancara dengan guru SD Negeri | Arjawinangun
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Dari hasil wawancara dengan guru, mengungkapkan bahwa sebelum penerapan Wordwall,
pembelajaran PKN cenderung berjalan dengan metode konvensional yang tidak menarik bagi
siswa. Guru menyadari bahwa sebagian besar siswa merasa bosan dan kurang termotivasi dalam
mengikuti pelajaran. Namun, setelah penggunaan Wordwall, guru melaporkan peningkatan yang
signifikan dalam keterlibatan siswa. Siswa terlihat lebih semangat, mereka aktif bertanya dan
mengerjakan tugas dengan antusias. Guru juga merasa lebih mudah dalam menjelaskan materi
karena Wordwall menawarkan berbagai pilihan aktivitas yang menyenangkan dan edukatif. Hasil
wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik untuk belajar
karena pembelajaran tidak lagi membosankan. Mereka menyukai aktivitas berbasis permainan,
kuis, dan tantangan yang disediakan oleh Wordwall, yang membuat mereka merasa seolah-olah
sedang bermain sambil belajar. Hal ini mendukung penelitian Nurdiyana et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa suasana kelas yang menarik, ditambah dengan metode pengajaran yang
lebih interaktif, dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.

L
of

Gambar 3 Pembelajaran setelah menerapkan media wordwall

Dalam dokumentasi, foto yang diambil selama proses pembelajaran menunjukkan
perubahan yang jelas dalam perilaku siswa. Sebelum menggunakan Wordwall, banyak siswa
yang terlihat tidak fokus atau sibuk dengan kegiatan lain selama pembelajaran berlangsung.
Namun, setelah penerapan Wordwall, siswa terlihat lebih antusias dan terlibat. Mereka
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mengerjakan soal-soal kuis dengan semangat dan tertawa riang saat bermain permainan edukatif,
yang menunjukkan bahwa mereka menikmati proses belajar. Hal ini mengonfirmasi temuan dari
Simanjuntak (2024), yang menunjukkan bahwa metode yang interaktif, seperti permainan atau
diskusi, dapat meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran PPKn.
Pembahasan

Peningkatan minat belajar yang terjadi pada siswa dapat dijelaskan dengan beberapa
faktor. Pertama, penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi. Pembelajaran
yang menyertakan elemen permainan dan tantangan memungkinkan siswa merasa lebih
termotivasi, seiring dengan teori yang dijelaskan oleh Azizah (2024) yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis teknologi yang menarik dapat menumbuhkan minat belajar siswa.
Wordwall menawarkan fitur-fitur menarik, seperti kuis, teka-teki, dan tantangan yang melibatkan
siswa dalam proses belajar dengan cara yang lebih menarik dibandingkan metode konvensional.

Selain itu, peran guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung juga
sangat penting. Guru yang mampu mengintegrasikan teknologi dan media pembelajaran yang
interaktif dalam pembelajaran dapat menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan bermakna
bagi siswa. Hal ini mendukung penelitian Nurdiyana et al. (2022), yang menunjukkan bahwa cara
mengajar guru dan suasana kelas sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Penggunaan
Wordwall memberikan ruang bagi guru untuk menerapkan pendekatan yang lebih inovatif, yang
mampu menghidupkan suasana kelas dan membuat siswa lebih antusias dalam belajar. Guru juga
dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan keinginan siswa, sehingga mereka
merasa lebih dihargai dan lebih terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Salah satu aspek yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah kemampuan Wordwall
untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Sebelum penerapan media ini, siswa
cenderung pasif dan tidak menunjukkan minat dalam mengikuti pelajaran. Namun, setelah
penggunaan Wordwall, siswa tidak hanya terlibat dalam diskusi, tetapi juga berkompetisi dalam
permainan yang mendorong mereka untuk lebih memahami materi yang diajarkan. Hal ini
mengarah pada temuan dari Simanjuntak (2024), yang menekankan pentingnya interaksi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa. Pembelajaran yang melibatkan partisipasi
aktif siswa dapat membuat mereka lebih tertarik dan terinspirasi untuk belajar lebih dalam.

Dari sudut pandang teori pembelajaran, penerapan Wordwall dalam pembelajaran PKN
ini juga sejalan dengan konsep pembelajaran konstruktivis, di mana siswa membangun
pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi sosial. Melalui kegiatan yang disediakan
oleh Wordwall, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga belajar dari teman-teman mereka
melalui diskusi dan kolaborasi dalam permainan. Hal ini sesuai dengan temuan Mustaqim (2023),
yang menekankan bahwa lingkungan yang mendukung dan peran aktif orang tua dan guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa sangat penting untuk menciptakan kondisi yang kondusif bagi
perkembangan belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan Wordwall
sebagai media pembelajaran interaktif dapat secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa
dalam mata pelajaran PKN. Pembelajaran yang berbasis pada teknologi yang menyenangkan,
inovatif, dan melibatkan siswa dalam proses belajar dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka. Dengan demikian, Wordwall dapat menjadi solusi yang efektif untuk
mengatasi masalah rendahnya minat belajar siswa di SDN 1 Arjawinangun, yang juga relevan
dengan temuan-temuan dalam literatur yang telah ada.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
media pembelajaran Wordwall dalam mata pelajaran PKN di kelas 4 SDN 1 Arjawinangun
terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan Wordwall sebagai media
interaktif memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan memotivasi
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran.

Sebelum penerapan Wordwall, siswa cenderung pasif, kurang fokus, dan memiliki minat
belajar yang rendah terhadap mata pelajaran PKN. Namun, setelah penggunaan Wordwall, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam partisipasi siswa. Mereka lebih antusias mengikuti
pembelajaran, lebih mudah memahami materi, serta lebih aktif dalam diskusi dan permainan
edukatif. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang inovatif dapat membantu
mengatasi kejenuhan siswa dalam pembelajaran konvensional.

Hasil wawancara dengan guru juga mengonfirmasi bahwa Wordwall memberikan manfaat
dalam proses pembelajaran, terutama dalam menarik perhatian siswa dan menciptakan suasana
kelas yang lebih dinamis. Selain itu, dokumentasi selama penelitian juga memperlihatkan
perubahan positif dalam perilaku siswa, yang menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan lebih
menikmati proses pembelajaran.

Dengan demikian, penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran berbasis teknologi
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran
PKN. Pendidik diharapkan dapat lebih mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran untuk menciptakan suasana yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas Wordwall dalam berbagai mata pelajaran lain
atau membandingkan dengan media pembelajaran interaktif lainnya untuk mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif
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